ABSTRAK

Maria Susan. 3180230007. 2023. Manajemen Mutu Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Peserta Didik Berkebutuhan Khusus di Sekolah Inklusif (Studi
kasus di SMPN 51, SMP Alfa Centauri, SMP Al Biruni Cerdas Mulia, Kota
Bandung).

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh dicanangkannya “Bandung Kota
Inlkusif” yang mewajibkan semua sekolah, baik negeri maupun swasta menerima
Peserta Didik Berkebutuhan Khusus. Sementara kesiapan sumber daya manusia di
setiap sekolah belum merata. Hal ini menjadi permasalahan tersendiri, terutama
dalam proses pembelajaran, tidak terkecuali pembelajaran Pendidikan Agama
Islam. Sehingga hal ini mempengaruhi mutu pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Peserta Didik Berkebutuhan Khusus yang dirasakan belum optimal.

Penelitian  ini  bertujuan untuk  mengidentifikasi  perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, evaluasi serta dampak manajemen terhadap
pembelajaran Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Berkebutuhan Khusus, di
ketiga sekolah tersebut.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Metode penelitian
yang digunakan adalah deskriptif analisis. Data yang diperoleh melalui penelitian
ini adalah data empiris (teramati) yang mempunyai kriteria tertentu yaitu valid,
reliabel, dan obyektif. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi,
dan dokumentasi

Peran manajemen memberikan kontribusi yang sangat penting terhadap
pelaksanaan pembelajaran di sekolah, sehingga memberikan dampak positif
terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Oleh karena itu, manajemen
sangat diperlukan oleh sekolah, karena perannya yang sangat besar terhadap
ketercapaian mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam peserta didik baik bagi
peserta didik regular maupun peserta didik berkebutuhan khusus.

Hasil dari penelitian ini menunjukan perencanaan pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Peserta Didik Berkebutuhan Khusus meliputi perencanaan tujuan, isi,
pelaksanaan, dan evaluasi. Pengorganisasian pembelajaran Pendidikan Agama
Islam meliputi pengorganisasian kegiatan intrakurikuler, kokurikuler dan
ekstrakurikuler. Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam Peserta Didik
Berkebutuhan Khusus melalui kegiatan intrakurikuler, kokurikuler dan
ekstrakurikuler. Evaluasi Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Berkebutuhan
Khusus dilaksanakan melalui kegiatan ulangan harian, ulangan tengah semester,
ulangan akhir semester dan ulangan akhir tahun. Dampak manajemen mutu
terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Berkebutuhan
Khusus diantaranya pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang interaktif,
menyenangkan, meningkatnya capaian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) serta
semakin terbukanya minat Peserta Didik Berkebutuhan Khusus dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan meningkatnya pembelajaran yang
konstektual (CTL).



ABSTRACT

Maria Susan. 3180230007. 2023. Management of the quality of the teaching of
Islamic Religious Education for students with special educational needs in
inclusive schools ( A Case study at SMPN 51, Alfa Centauri Middle School, Al
Biruni Smart Mulia Middle School, Bandung City).

This research was motivated by the introduction of the “Bandung Inclusive
City”, which requires all schools, both public and private, to accept students with
special needs. Meanwhile, the willingness of human resources in each school is not
evenly distributed. This becomes a problem in itself, especially in the learning
process of all subjects, including Islamic Religious Education. Thus, it affects the
quality of education for students with special needs, which is perceived as
suboptimal.

This study aims to identify the planning, implementation, and evaluation
and impact of management on the quality of learning of Islamic Religious
Education for Students with Special Needs, in the three schools.

The research adopted a qualitative approach and the method used was a
descriptive analysis. The study collected empirical data that had the essential
criteria of validity, reliability, and objectivity, through interviews, observation, and
documentation.

The role of quality management is essential to promote effective learning
and improve the quality of Islamic Religious Education. It plays a crucial role in
ensuring quality learning outcomes for all students, including regular and special
needs students.

The results of the study confirmed that planning Islamic Religious
Education for Students with Special Needs includes planning objectives, content,
implementation and evaluation. Organizing Islamic Religious Education learning
includes organizing intracurricular, co-curricular and extracurricular activities.
Implementation of Islamic Religious Education learning for Students with Special
Needs was carried out through intracurricular, co-curricular and extracurricular
activities. Evaluation of Islamic Religious Education for Students with Special
Needs was carried out through daily tests, mid-semester tests, end-of-semester tests
and end-of-year tests. The impact of quality management on the learning of Islamic
Religious Education for Students with Special Needs included interactive, fun
learning of Islamic Religious Education, increased achievement of the Minimum
Completion Criteria (KKM) as well as increased interest of Students with Special
Needs in learning Islamic Religious Education and increased contextual learning
(CTL).



il
90 llh) Bpdgdl) Bgl) Bpad agpl Bagz 503 3132 2001321113 i gl

Bl gl Bl g © ) Bin gelial Bl sl S pa s B il Bl o tapll A Bl izl
L Yga daa g el Bl st Ry g g0 g W)
duySul Lol eIl g2 Up oo wslg "8pl s dis>p Zugsid" bl | Up gl 130 ks
5% 2 SlE e Jdw Byl sl 830l ud g il bl Ses Ll Jyd ol el
150 &Isd L ospdldll dsusall Byl sz;o i LW:JI Sipsdpal dsdpedl @ bl > >z b 8 jup 0309 ey
oleligdl Sed bl Jipdl gusl ol 3825 1o 909 dpdpdll dssil ducyl psle 59z Sle 5a8
4o\
Sl 3Usly sbuiy pcll Jdsgly astidg Siudy bosbogal sl gl dsl Sl 150 B35
ool b & sl whblopdll Sgd lbdl dspdludll asill diudl & psfsul dgz Sdg 8,lsdl
Opd ol colsal dikfy 85409 85yl off opstoyupl:T08,bly (Sesug oL gl 150 p>gi
ksl @0 9 .0.99909 disgng dedle $og dite  dep ol (dasJlp( 85,00 williy So Gzl 150 JUIE
Jigilg daxVdg Wl §)b (e
A8l gz Sk ulwl ) ol UG5S 9 gyl psdsall b @d uek-o0pl wa ) lsll 593 ool put
pilho oz oo & sl ey Ll bodl g lsod ipye 2olollals] o iy asedul Bisal o)
el Olzlizdl Ses el ol sl wlbdl§ 2] ool dipdidl ssssl dicy)
S9d bl dspdldll dsisul duoll psfer golue Jotbs Jous B waes pul 130 il
ol agodll sssal 85y psfsc ashin upacs oy Stdidy  sorlg lsedll botbes S bl sl bhoall
il 315 Uiz 0p wblogdll Sgs Ll landgs ity .izoiply o5l zololly zald Jzls ehiall
il JIg go wbliogdll s ) sspdlyudll ssisd dgopl pies pisds didheg dizaipdlly dipl,ul zoluy
pils sledyIsddy plel ilp iy wadyl Jodl oilp il wulyl Jodll G peip iy digs)
sl dtodl pso dsas JUE 0p b Sdzig el Bl ollsipll Sed Ikl dsadldll dsisal dgl
S5 bl sliofl plagllog Jlpd sl |, dep 0p usull 19l dikeo Sy Spuply 3kl Sspdldl
Sdsgal pfoill @ oxbg dspdldll Sl dgudl pileu S0l bl
(CTL(



»n®a
CTAA/ L
ISA
& @
".
vinN

NNNNNNN



